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Anemia, Bayam, Ubi Jalar metabolisme tubuh, dapat terjadi cacat bawaan, bayi
cepat terkena infeksi bahkan menyebabkan kematian
perinatal dan intelegensia. Salah satu upaya dalam
penanganan anemia Secara non farmakologis dapat
diberikan sayur bayam dan rebusan daun ubi jalar.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
pemberian sayur bayam dan daun ubi jalar terhadap
perubahan hemoglobin ibu hamil dengan anemia. Jenis
penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Kadar Hb pada Ny. U
sebelum diberikan sayur bayam sebesar 9,7 gr/dL
meningkat menjadi 10,2 gr/dL pada kunjungan kedua
dan menjadi 10,6 gr/dL pada kunjungan ketiga.
Sedangkan pada Ny. R sebelum diberikan daun ubi jalar
diperolah kadar Hb sebesar 9,7 gr/dL meningkat
menjadi 9,9 gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi
10,5 gr/dL pada kunjungan ketiga. Terdapat perbedaan
efektivitas antara pemberian sayur bayam dan daun ubi
jalar terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu
hamil dimana pemberian sayur bayam sedikit lebih
unggul dengan 0,1 gr/dL dibandingkan daun ubi jalar.
Disarankan kepada ibu hamil untuk meningkatkan
kadar Hb melalui cara non farmakologi menggunakan
sayur bayam dan daun ubi jalar untuk mengatasi
masalah anemia pada kehamilan.
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PENDAHULUAN

Anemia kehamilan adalah sebuah kondisi ketika kadar hemoglobin seseorang kurang
dari 11g/dl pada trimester pertama dan ketiga, dan kurang dari 10,5 g/dl pada trimester
kedua. Hemoglobin merupakan zat warna yang terdapat dalam sel darah merah dan berguna
untuk mengangkut oksigen dan karbon dioksida dalam tubuh. Hemoglobin adalah ikatan
protein, garam besi, zat warna. Sebagian besar ibu hamil akan mengalami beberapa tingkat
anemia karena zat besi di butuhkan untuk menghasilkan sel darah merah pada janin. Anemia
bisa muncul selama kehamilan karena kekurangan asam folat. Saat kehamilan, anemia dapat
dicegah dan diobati dengan menggunakan zat besi dan suplemen asam folat (Soleha dkk,
2020).

Menurut World Health Organization (WHO, 2017) melaporkan bahwa prevalensi ibu-
ibu hamil di seluruh dunia yang mengalami anemia sebesar 41,8 % sedangkan pada tahun
2020 diperkirakan sekitar 32 juta wanita hamil di dunia mengalami anemia dan 496 juta
wanita tidak hamil mengalami anemia (WHO, 2021). Kejadian anemia pada ibu hamil di
negara Indonesia meningkat pada tahun 2018 yaitu sebanyak 48,8% bila dibandingkan
dengan tahun 2013 yaitu sebanyak 37,1%. Dari data tahun 2018 jumlah ibu hamil yang
mengalami anemia tertinggi berada pada ibu hami berusia 15-24 tahun sebanyak 84,6%
(Riskesdas, 2018). Prevalensi angka kejadian anemia ibu hamil di Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2017 sebesar 51,7% sedangkan pada tahun 2020 prevalensi anemia ibu hamil di
provinsi Jawa Barat sebanyak 63.246 ibu hamil (Dinkes Jabar, 2020). Provinsi Jawa Barat
merupakan provinsi yang berkontribusi besar terhadap tingginya AKI di Indonesia. Bina
Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan provinsi Jawa Barat mengatakan AKI pada tahun 2020
sebanyak 312/100.000 kelahiran hidup (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2020).

Berdasarkan laporan tahunan Dinas Kesehatan Kabupaten Garut pada tahun 2019
kejadian anemia pada ibu hamil sebesar 40% dan pada tahun 2020 sempat mengalami
penurunan menjadi 24,52% tetapi angka tersebut masih cukup tinggi, sementara pada tahun
2021 prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 6.669 orang (Dinas Kesehatan
Kabupaten Garut, 2019). Puskesmas Sukamukti Kecamatan Sukawening Kabupaten Garut
merupakan salah satu puskesmas yang menyumbang tingginya kejadian anemia pada ibu
hamil di Kabupaten Garut, berdasarkan laporan tahunan Puskesmas Sukamukti Kecamatan
Sukawening pada tahun 2023 angka kejadian anemia mencapai 481 orang ibu hamil dari
1.163 ibu hamil atau sekitar 41,4%. TPMB Ny. G merupakan salah satu jejaring yang ada di
Wilayah Puskesmas Sukamukti dimana pada tahun 2023 di TPMB Ny. G dari tercatat
sebanyak 42 ibu hamil yang melakukan kunjungan pemeriksaan dan terdapat 22 ibu hamil
mengalami anemia (Puskesmas Sukamukti, 2023).

Anemia pada kehamilan sangat berbahaya bagi ibu dan janinnya. Dampak anemia
pada ibu hamil diantaranya abortus sebesar 5%, persalinan premature 5% hambatan
tumbuh kembang janin dalam Rahim sebesar 11%, pendarahan antepartum sebesar 15%,
ketuban pecah dini sebesar 5%, saat persalinan dapat mengakibatkan gangguan His sebesar
5%, pada kala nifas terjadi subinvolusi uteri yang menimbulkan perdarahan postpartum
27%, infeksi puerperium sebesar 11%, serta berkurangnya produksi ASI sebesar 15%.
(Saifuddin, 2016)

Dampak mikro yang timbul akibat kurangnya kadar hemoglobin : keletihan, malas
dan lemas, sesak nafas, jantung berdebar, mual, wajah pucat, penurunan daya sistem imun,
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mata pucat, sakit kepala dan pingsan serta dampak makro akibat kurangnya kadar
hemoglobin adalah keguguran (abortus), kelahiran premature dan imatur, persalinan yang
lama akibat kelelahan otot rahim didalam berkontraksi (inersia uteri), gangguan kontraksi
uterus pasca persalinan (atonia uteri), syok, infeksi, baik saat persalinan maupun pasca
persalinan, berat badan bayi lahir rendah (Wiknjosastro, 2017).

Anemia termasuk salah satu keadaan risiko tinggi dalam kehamilan yang dikarenakan
gangguan pada medula spinalis dalam pembentukan eritrosit, sehingga mengakibatkan
perdarahan. Penyebab anemia pada kehamilan ada 2 faktor. Faktor pertama status anemia
pada kehamilan terjadi secara langsung disebabkan oleh malnutrisi, kurang zat besi,
malabsorpsi, dan penyakit kronis (Tubercolosis (TBC), malaria, cacingan, dan lain-lain.
Sedangkan faktor kedua tidak langsung antara lain dapat disebabkan oleh umur ibu waktu
hamil, pengetahuan tentang anemia pada kehamilan, paritas, kepatuhan konsumsi Fe,
pemenuhan subtansi tambahan dan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh bidan
(Fatimah, 2019).

Ibu hamil yang mengalami anemia dengan hemoglobin kurang dari 10 g/dL harus
segera diberikan tambahan zat besi dan asam folat (400 mcg) dalam jumlah yang besar
daripada vitamin prenatal Cara farmakologis yaitu dengan mengkonsumsi suplemen zat bezi
sebanyak 90 tablet sampai kehamilan trimester III dengan dosis 60 mg tablet Fe dan 50
nanogram asam folat. Adapun cara non farmakologis yaitu terpenuhinya asupan nutrisi yang
sesuai ketika hamil sebagai upaya meningkatkan jumlah sel darah merah serta membuentuk
sel darah merah janin dan plasenta, diantaranya yaitu dengan mengkonsumsi sayuran
berdaun hijau (Handayani dan Ugi, 2020).

Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada ibu hamil dapat dilakukan
dengan meningkatkan konsumsi zat besi dan sumber alami, terutama makanan sumber
hewani (hemiron) yang mudah diserap seperti hati, daging, ikan. Selain itu perlu
ditingkatkan juga makanan yang banyak mengandung vitamin C dan A untuk membantu
penyerapan zat besi dan membantu proses pembentukan Hb (Sjahriani dkk, 2019). Bayam
merupakan sayuran hijau dengan kandungan zat besi yang tinggi. Tidak hanya zat besi,
bayam juga kaya akan asam folat yang sangat bagus untuk ibu hamil. Sayuran berdaun hijau
tua, mengandung serat yang tinggi, magnesium, kalium, kalsium dan zat besi. Selain itu
sayuran hijau tua karbohidrat, juga mengandung sedikit sodium, kolesterol, dan karotenoid.
Karotenoid merupakan anti oksidan yang akan melindungi sel-sel tubuh yangpenting untuk
menghambat tahap perkembangan awal sel kanker. Satu cangkir bayam yang dimasak
mengandung lebih dari 6 mg zat besi, vitamin A, vitamin E protein, serat, dan kalsium.Yanti
Aprilia Rina. A (2017).

Penelitian Losu dalam Rimawati (2018) tentang sayuran berdaun hijau diantaranya
pernah ditemukan ada pengaruh konsumsi sayur tinutuan (yang didalamnya berisi
kangkung, bayam, jagung, beras) terhadap kadar hemoglobin ibu hamil), dalam penelitian
lain Rohmatika menemukan ada perbedaan rata-rata Hb sebesar 0,54 dan ada pengaruh
terhadap kadar Hb pada ibu hamil yang mengkonsumsi ekstrak bayam hijau. Hasil penelitian
lain juga menemukan ada pengaruh pemberian jus bayam hijau terhadap kadar hb ibu hamil
Rohmatika D (2017).

Selain bayam, salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan adalah
daun ubi jalar ungu (Susanto et al., 2019). Ubi jalar (Ipomoea Batatas) merupakan salah satu
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jenis tanaman herbal yang tumbuh merambat di dalam tanah dan menghasilkan umbi. Sejak
tahun 1960-an, budidaya ubi jalar telah merata hingga hampir di semua provinsi di
Indonesia. Pada tahun 1968, Indonesia bahkan berada pada peringkat keempat sebagai
produsen ubi jalar terbesar di dunia, hal ini dikarenakan banyak daerah di Indonesia yang
turut serta dalam penanaman ubi jalar. Daun Ubi jalar merupakan salah satu palawija yang
memiliki potensi untuk dikembangkan dalam diversifikasi konsumsi pangan. Selain itu, ubi
jalar juga merupakan jenis umbi yang dapat tahan disimpan, bahkan semakin lama disimpan
rasanya akan bertambah manis. Ubi jalar memiliki sifat kimiawi yang manis, segar, dan juga
memiliki efek farmakologis yang astringent (Rahmawati et al., 2023).

Hasil penelitian Sihite et al., (2019) menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil

sesudah diberikan intervensi pada kelompok intervensi mengalami kenaikan kadar Hb
sebanyak 0.58 dan pada kelompok kontrol mengalami kenaikan rata-rata sebanyak 0.18.
Kadar hemoglobin ibu hamil sebelum diberikan intervensi pada kelompok intervensi rata-
rata 10.8545 dan pada kelompok kontrol rata-rata 10.4636 dengan sebagian besar
mengalami anemia ringan sebanyak 13 responden (59%) dan sesudah mengkonsumsi ubi
jalar menjadi normal sebanyak 18 responden (81,9%) (Sihite et al., 2019).
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk memberikan asuhan kebidanan
esensial melalui penyusunan laporan SCLR dengan judul “Perbandingan Pemberian Sayur
Bayam dan Daun Ubi Jalar terhadap Perubahan Hemoglobin Ibu Hamil dengan Anemia Di
TPMB Ny. G Kabupaten Garut Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan peneletian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati sebagai mana adanya. Studi kasus adalah memahami suatu kasus, orang-orang
tertentu atau situasi secara mendalam (Creswell, 2018). Penelitian kualitatif menggunakan
metode wawancara terbuka dan observasi untuk memahami sikap, pandangan, perasaan,
dan perilaku individu secara mendalam. Peneliti mencoba menggali respon yang muncul
pada pasien dalam upaya meningkatkan kadar Hb. Peneliti memilih menggunakan metode
ini dengan alasan peneliti akan memperoleh gambaran yang mendalam dan menyeluruh
tentang perbandingan pemberian sayur bayam dan daun ubi jalar terhadap perubahan
hemoglobin ibu hamil dengan anemia, sehingga data bisa dikumpulkan berupa kata-kata dari
naskah wawancara mendalam dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbandingan Kasus I dan Kasus II
Tabel 1 Perbandingan Hasil Asuhan Kebidanan Antara Kasus 1 dan kasus 2

Kadar Hb

Kunjungan 1| Kunjungan 2| Kunjungan 3
1 | Ny.R (Sayur Bayam)| 9,7 gr/dL 10,2 gr/dL | 10,6 gr/dL

2 | Ny.F (Ubi Jalar) 9,7 gr/dL 9,9 gr/dL 10,5 gr/dL

No. Kelompok
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Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa pada kasus I yaitu Ny. R yang
diberikan intervensi sayur bayam dimana hasil pemeriksaan kadar Hb pada kunjungan ke-1
sebelum diberikan sayur bayam diperoleh kadar Hb sebesar 9,7 gr/dL, pada kunjungan
kedua setelah diberikaan sayur bayam selama 7 hari diperoleh kadar Hb sebesar 10,2 gr/dL
dan pada kunjungan ketiga setelah diberikan sayur bayam selama 14 hari diperoleh kadar
Hb sebesar 10,6 gr/dL. Sedangkan pada kasus II yaitu Ny. F yang diberikan intervensi air
rebusan daun ubi jalar dimana hasil pemeriksaan kadar Hb pada kunjungan ke-1 sebelum
diberikan air rebusan daun ubi jalar diperoleh kadar Hb sebesar 9,7 gr/dL, pada kunjungan
kedua setelah diberikaan air rebusan daun ubi jalar selama 7 hari diperoleh kadar Hb
sebesar 9,9 gr/dL dan pada kunjungan ketiga setelah diberikan air rebusan daun ubi jalar
selama 14 hari diperoleh kadar Hb sebesar 10,5 gr/dL
Pembahasan
Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Sayur Bayam terhadap Peningkatan
Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Anemia

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian sayur bayam secara signifikan
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami anemia. Pada
pemeriksaan awal, kadar Hb peserta tercatat sebesar 9,7 gr/dL. Setelah dilakukan intervensi
dengan pemberian sayur bayam, kadar Hb meningkat menjadi 10,2 gr/dL pada pemeriksaan
kedua dan mencapai 10,6 gr/dL pada pemeriksaan ketiga. Peningkatan total sebesar 0,9
gr/dL ini menunjukkan bahwa sayur bayam efektif dalam membantu peningkatan kadar Hb
pada ibu hamil yang mengalami anemia.

Bayam merupakan salah satu sumber makanan yang kaya akan zat besi, terutama zat
besi non-heme, yang sangat penting dalam proses pembentukan hemoglobin. Menurut
Gibson (2021), zat besi adalah komponen utama hemoglobin, yang bertanggung jawab untuk
mengikat oksigen dalam darah. Zat besi dalam bayam, meskipun berbentuk non-heme, dapat
diserap dengan baik oleh tubuh terutama jika dikonsumsi bersama dengan makanan yang
mengandung vitamin C. Vitamin C meningkatkan bioavailabilitas zat besi non-heme dengan
mengubahnya menjadi bentuk yang lebih mudah diserap dalam saluran pencernaan (Brown
et al, 2021). Dalam konteks ini, konsumsi sayur bayam dapat memberikan asupan zat besi
yang diperlukan untuk meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia.

Selain zat besi, bayam juga mengandung asam folat yang penting dalam produksi sel
darah merah. Asam folat berperan dalam sintesis DNA dan RNA, yang esensial untuk
pembelahan dan pertumbuhan sel, termasuk sel darah merah (Mahan & Raymond, 2021).
Asupan asam folat yang cukup sangat penting bagi ibu hamil untuk mencegah terjadinya
anemia megaloblastik, yang ditandai dengan produksi sel darah merah yang besar tetapi
tidak matang. Dengan demikian, konsumsi bayam yang kaya akan asam folat juga
berkontribusi pada peningkatan kadar hemoglobin dengan mendukung pembentukan sel
darah merah yang sehat dan fungsional (Whitney & Rolfes, 2021).

Lebih lanjut, bayam mengandung klorofil yang secara struktur kimia sangat mirip
dengan hemoglobin. Klorofil disebut sebagai "darah hijau" karena memiliki struktur porfirin
yang hampir identik dengan hemoglobin, meskipun atom pusatnya adalah magnesium,
bukan zat besi (Murray, 2020). Klorofil dalam bayam membantu dalam proses detoksifikasi
tubuh dan mendukung kesehatan darah secara keseluruhan, meskipun mekanisme pastinya
masih perlu diteliti lebih lanjut. Namun, keberadaan klorofil dalam bayam bisa memberikan
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manfaat tambahan bagi ibu hamil yang membutuhkan dukungan untuk meningkatkan kadar
hemoglobin.

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas bayam dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Rahmi et al. (2022) melakukan
penelitian pada remaja putri yang mengalami anemia dan menemukan bahwa konsumsi
bayam selama 4 minggu mampu meningkatkan kadar hemoglobin rata-rata sebesar 1,0
gr/dL (p<0,05), yang menunjukkan bahwa intervensi ini secara statistik signifikan.
Penelitian lainnya oleh Setiawan (2021) di Indonesia menemukan bahwa konsumsi bayam
dalam bentuk jus dapat meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 0,8 gr/dL pada wanita
hamil dalam waktu 6 minggu, dengan p-value <0,05, yang menunjukkan peningkatan yang
signifikan secara statistik. Sementara itu, penelitian internasional oleh Martinez et al. (2023)
di Meksiko juga mendukung temuan ini, di mana konsumsi sayur bayam secara signifikan
meningkatkan kadar hemoglobin pada wanita hamil anemia dengan rata-rata peningkatan
sebesar 1,2 gr/dL setelah 8 minggu intervensi, dengan p-value sebesar 0,02.

Asumsi peneliti adalah bahwa peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia
yang mengonsumsi sayur bayam disebabkan oleh kombinasi kandungan zat besi, asam folat,
dan klorofil dalam bayam. Bayam tidak hanya menyediakan nutrisi penting untuk
pembentukan sel darah merah, tetapi juga mempromosikan lingkungan tubuh yang sehat
untuk produksi hemoglobin. Oleh karena itu, sayur bayam bisa dianggap sebagai salah satu
intervensi gizi yang efektif dan mudah diakses untuk mengatasi anemia pada ibu hamil.
Efektivitas Sebelum dan Sesudah Diberikan Air Rebusan Daun Ubi Jalar terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Anemia

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi air rebusan daun ubi jalar dapat
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami anemia, meskipun
dengan peningkatan yang sedikit lebih lambat pada awalnya. Kadar Hb awal peserta adalah
9,7 gr/dL, yang kemudian meningkat menjadi 9,9 gr/dL pada pemeriksaan kedua, dan
mencapai 10,5 gr/dL pada pemeriksaan ketiga. Total peningkatan sebesar 0,8 gr/dL ini
menunjukkan bahwa meskipun peningkatan awal lebih lambat, air rebusan daun ubi jalar
tetap efektif dalam meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Daun ubi jalar mengandung berbagai nutrisi penting yang dapat mendukung
peningkatan kadar hemoglobin, meskipun tidak sekuat bayam dalam kandungan zat
besinya. Daun ubi jalar diketahui kaya akan zat besi non-heme, meskipun dalam jumlah yang
lebih sedikit dibandingkan bayam (Mahan & Raymond, 2021). Selain zat besi, daun ubi jalar
mengandung flavonoid dan tanin, yang memiliki sifat antioksidan dan anti-inflamasi.
Flavonoid diketahui dapat meningkatkan kesehatan vaskular dan memperbaiki fungsi
endotel, yang secara tidak langsung dapat mendukung produksi sel darah merah (Brown et
al,, 2021). Sementara tanin, meskipun dapat menghambat penyerapan zat besi dalam jumlah
besar, dalam jumlah kecil dapat membantu memperkuat dinding kapiler dan mengurangi
risiko perdarahan, yang penting bagi ibu hamil.

Vitamin C juga hadir dalam daun ubi jalar, yang dapat meningkatkan penyerapan zat
besi non-heme dari makanan lain yang dikonsumsi bersama air rebusan ini (Gibson, 2021).
Vitamin C adalah salah satu nutrisi yang paling efektif dalam meningkatkan bioavailabilitas
zat besi non-heme, sehingga meskipun kadar zat besi dalam daun ubi jalar tidak terlalu
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tinggi, keberadaan vitamin C membantu memastikan bahwa zat besi yang ada dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh tubuh (Whitney & Rolfes, 2021).

Daun ubi jalar juga mengandung beta-karoten, yang merupakan prekursor vitamin A.

Vitamin A berperan dalam mendukung proses pembentukan sel darah merah melalui
regulasi ekspresi gen yang terlibat dalam hematopoiesis (Murray, 2020). Oleh karena itu,
meskipun peningkatan kadar hemoglobin mungkin tidak secepat dengan konsumsi sayur
bayam, nutrisi dalam daun ubi jalar bekerja secara sinergis untuk mendukung kesehatan
darah dan meningkatkan kadar hemoglobin secara bertahap.
Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan potensi
daun ubi jalar dalam meningkatkan kadar hemoglobin. Studi oleh Wulandari et al. (2022)
menunjukkan bahwa konsumsi air rebusan daun ubi jalar selama 6 minggu mampu
meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 0,7 gr/dL pada wanita dewasa yang mengalami
anemia, dengan p-value 0,005, yang menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik.
Penelitian lainnya oleh Dewi (2021) menemukan bahwa konsumsi daun ubi jalar dapat
meningkatkan kadar hemoglobin pada anak-anak sekolah sebesar 0,6 gr/dL dalam waktu 4
minggu, juga dengan p-value 0,002, menunjukkan efektivitas intervensi ini. Di tingkat
internasional, penelitian oleh Ahmed et al. (2023) di Bangladesh menemukan bahwa
konsumsi daun ubi jalar meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 0,8 gr/dL pada wanita
hamil anemia setelah 8 minggu intervensi, dengan p-value 0,03, menunjukkan bahwa hasil
ini signifikan secara statistik.

Asumsi peneliti adalah bahwa air rebusan daun ubi jalar efektif dalam meningkatkan
kadar hemoglobin meskipun dengan laju peningkatan yang lebih lambat dibandingkan
bayam. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam daun ubi jalar
yang mendukung pembentukan hemoglobin secara bertahap dan mendukung kesehatan
darah secara keseluruhan. Oleh karena itu, air rebusan daun ubi jalar dapat menjadi pilihan
alternatif yang efektif, terutama bagi ibu hamil yang mungkin memiliki preferensi atau akses
lebih mudah terhadap tanaman ini.

Perbandingan Pemberian Sayur Bayam dan Air Rebusan Daun Ubi Jalar terhadap
Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil Anemia

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik sayur bayam maupun air rebusan daun ubi
jalar efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil yang mengalami
anemia. Namun, terdapat sedikit perbedaan dalam laju peningkatannya. Pemberian sayur
bayam menghasilkan peningkatan kadar Hb sebesar 0,9 gr/dL, sementara pemberian air
rebusan daun ubi jalar meningkatkan kadar Hb sebesar 0,8 gr/dL. Meskipun perbedaannya
kecil, sayur bayam menunjukkan sedikit keunggulan dalam peningkatan kadar hemoglobin
secara lebih cepat dibandingkan dengan air rebusan daun ubi jalar.

Perbedaan efektivitas antara sayur bayam dan air rebusan daun ubi jalar dapat
dijelaskan melalui perbedaan kandungan nutrisi dalam kedua jenis makanan ini. Bayam
mengandung zat besi non-heme dalam jumlah yang lebih tinggi dibandingkan dengan daun
ubi jalar (Gibson, 2021). Zat besi dalam bayam, yang didukung oleh kandungan vitamin C,
asam folat, dan klorofil, memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kadar
hemoglobin secara lebih cepat (Mahan & Raymond, 2021). Klorofil dalam bayam, meskipun
tidak langsung menjadi hemoglobin, memiliki struktur kimia yang mirip dan dapat
membantu mendukung kesehatan darah secara keseluruhan (Whitney & Rolfes, 2021).
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Sebaliknya, daun ubi jalar, meskipun juga mengandung zat besi, memiliki kadar yang

lebih rendah dan memerlukan waktu lebih lama untuk menunjukkan peningkatan signifikan
pada kadar hemoglobin (Brown etal., 2021). Kandungan flavonoid dan tanin dalam daun ubi
jalar bekerja lebih lambat namun tetap mendukung kesehatan darah, dan vitamin C dalam
daun ubi jalar membantu dalam penyerapan zat besi dari makanan lain (Gibson, 2021).
Kombinasi nutrisi ini bekerja secara sinergis untuk meningkatkan kadar hemoglobin,
meskipun dengan laju yang sedikit lebih lambat dibandingkan bayam.
Selain itu, beta-karoten dalam daun ubi jalar, yang merupakan prekursor vitamin A, juga
memberikan kontribusi dalam mendukung hematopoiesis, meskipun mungkin tidak secepat
efek zat besi dalam bayam (Murray, 2020). Dengan demikian, sementara bayam mungkin
memberikan hasil yang lebih cepat, daun ubi jalar memberikan peningkatan yang lebih
bertahap tetapi tetap efektif dalam jangka panjang.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
sayur bayam lebih cepat meningkatkan kadar hemoglobin dibandingkan daun ubi jalar.
Rahmi et al. (2022) menemukan bahwa konsumsi bayam meningkatkan kadar hemoglobin
rata-rata sebesar 1,0 gr/dL dalam 4 minggu, dengan p-value <0,05, menunjukkan hasil yang
signifikan secara statistik. Sebaliknya, Wulandari et al. (2022) menunjukkan peningkatan
sebesar 0,7 gr/dL dalam periode yang sama dengan daun ubi jalar, juga dengan p-value
<0,05. Studi internasional oleh Martinez et al. (2023) di Meksiko mendukung hasil ini, di
mana bayam menunjukkan peningkatan yang lebih cepat dibandingkan dengan sumber
makanan lain, termasuk daun ubi jalar, dengan peningkatan rata-rata sebesar 1,2 gr/dL
dalam 8 minggu, dan p-value sebesar 0,02.

Asumsi peneliti adalah bahwa perbedaan kecil dalam efektivitas antara sayur bayam
dan air rebusan daun ubi jalar terutama disebabkan oleh perbedaan dalam kandungan zat
besi dan jenis nutrisi lainnya. Bayam, dengan kandungan zat besi yang lebih tinggi dan
bioavailabilitas yang lebih baik, menunjukkan hasil yang lebih cepat dalam peningkatan
kadar hemoglobin. Namun, daun ubi jalar juga tetap efektif dan bisa digunakan sebagai
intervensi jangka panjang, terutama bagi mereka yang mungkin lebih mudah mengakses
atau lebih menyukai daun ubi jalar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan pada Ny. U dan Ny. R dengan anemia ringan pada
kehamilan maka hasil sebagai berikut:

1. Terdapat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan sayur bayam terhadap perubahan
hemoglobin ibu hamil dengan anemia dengan peningkatan kadar Hb dari kunjungan
pertama 9,7 gr/dL menjadi 10,2 gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi 10,6 gr/dL
pada kunjungan ketiga.

2. Terdapat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan daun ubi jalar terhadap
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan peningkatan kadar Hb dari
kunjungan pertama 9,7 gr/dL menjadi 9,9 gr/dL pada kunjungan kedua dan menjadi 10,5
gr/dL pada kunjungan ketiga.

3. Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian sayur bayam dan daun ubi jalar
terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dimana pemberian sayur bayam
sedikit lebih unggul dengan 0,1 gr/dL dibandingkan daun ibi jalar.
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